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Pandemi Covid-19 menimbulkan berbagai perubahan yang terjadi pada aspek kehidupan, termasuk dampak
terhadap perusahaan dan karyawan. Krisis kesehatan dan ekonomi yang terjadi membuat perusahaan
menerapkan beberapa kebijakan sebagai upaya untuk tetap dapat menjalankan kegiatan operasionalnya.
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk melihat peran grit sebagai moderator pada hubungan antara
ketidakamanan kerja dengan kepuasan kerja pada karyawan. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif
dengan desain cross sectional study. Terdapat tiga alat ukur yang digunakan yaitu The Minessota
Satisfaction Questionnaire (M SQ) short-form, Multidimensional Qualitative Job Insecurity Scale (MQJIS),
dan short grit scale (Grit-S). Populasi dari penelitian ini adalah karyawan yang perusahaannya melakukan
kebijakan sebagai dampak dari pandemi Covid-19. Analisis data secara statistik yang dilakukan yaitu uji
asumsi, uji korelasi, dan uji moderasi menggunakan PROCESS Hayes Model 1. Berdasarkan hasil analisis
statistik dari 748 partisipan ditemukan terdapat efek interaksi antara ketidakamanan kerja dan grit terhadap
kepuasan kerja signifikan (b =-0,02, 95% CI [-0,04, -0,01], t=-3,09, p<0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa grit berperan sebagai moderator pada hubungan antara ketidakamanan kerja dan
kepuasan kerja. Analisis lanjutan yang dilakukan mendapatkan bahwa grit dapat melemahkan pengaruh
negatif dari ketidakamanan kerja terhadap kepuasan kerja ketika grit pada tingkat kategori sedang dan
tinggi. Hasil penelitian menegaskan pentingnya perusahaan untuk melakukan usaha guna menurunkan
ketidakamanan kerja dan meningkatkan kepuasan kerja.

...... Covid-19 brought changes in various aspects of life, including impact on companies and employees. The
health and economic crisis that occurred made the company implements several policies as an effort to
continue to be able to carry out its operational activities. This study aims to examine the role of grit asa
moderator in the relationship between job insecurity and job satisfaction on employee. The approach of this
research is quantitative with a cross sectional study design. There are three measuring tools used, namely
The Minesota Satisfaction Questionnaire (M SQ) short-form, Multidimensional Qualitative Job Insecurity
Scale (MQJIS), and short grit scale (Grit-S). The population of this research is employees whose company
implemented policy as result of the Covid-19. S Data analysis was carried out by assumption test,
correlation test, and moderation test using PROCESS Hayes Model 1. Based on the statistical analysis from
748 participants, the results show significant interaction effect between job insecurity and grit on job
satisfaction (b =-0.02, 95% CI [-0.04, -0.01], t=-3.09, p<0.05). With that, it can be concluded that grit acts
as amoderator on the relationship between job insecurity and job satisfaction. Further analysis found that
grit can attenuate the negative effect of job insecurity on job satisfaction when grit is in the medium and
high category. The results of the study emphasize the importance of companies to make efforts to reduce job
insecurity and increase job satisfaction.
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